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Lampiran 1 
BIODATA 

 

Identitas Diri    

Nama     : Nurhadija  

Tempat, Tanggal Lahir : Bulukumba, 24 Januari 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat Rumah  : Jl. KH. Agus Salim No.1, Bulukumba 

Telephon/HP   : -/ 082346566232 

Alamat Email   : nurhadijaam@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

 Pendidikan Formal 

a. SD Negeri 6 Kasuara 

b. SMP Negeri 2 Bulukumba 

c. SMK Negeri 1 Bulukumba 

Pendidikan Nonformal 

a. Pelatihan Basic Learning Skills, Character and 

Creativity (BALANCE), 2018 
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Lampiran 2. Pertanyaan–Pertanyaan Wawancara 
 

1. Bagaimana format laporan keuangan BAZNAS Kabupaten 

Bulukumba? 

Jawaban: baznas kabupaten bulukumba sejak tahun 2017 telah 

menerapkan PSAK 109 pada pembuatan laporan keuangan dan 

sejak 2018-2021 selalu mendapat WPP (wajar tanpa 

pengecualian) salah satu indicatornya yaitu karena penerapan 

PSAK 109 

2. Bagaimana proses penghimpunan dana zakat, 

infak/sedekah BAZNAS Kabupaten Bulukumba? 

Jawaban : prosesnya seperti yang dilakukakn oleh baznas-

baznas yang lain bahwa ketika ada dana zakat, infak dan 

sedekah maka kita mencatat dibuku besar dan itu masuk 

sebagai bagian dari jurnal harian, dicatat dibuku besar oleh 

bendahara pemasukan/ bendahara pengu,pulan lalu kemudian 

dicatat juga di samba (system informatika dan manajemen 

baznas) itu merupakan system aplikasi dan seluruh dana 

pengumpulan akan tercatat secara nasional dalam SIMBA dan 

kemudian jika telah tercatat di SIMBA maka akan keluar yang 

namanya bukti setor zakat untuk kemudian diberikan kepada 

muzakki dan kemudian lampiran sebagai bukti internal baznas 

dan setelah dana zakat dinerima maka hari itu juga akan 

langsung disetorkan kepada bank jika merupakan dana cash 

dan jika dana non cash. 
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3. Bagimana pengelolaan keuangan BASNAZ Kabupaten 

Bulukumba? 

Jawaban: pertama, menggunakan PSAK 109. Kedua seluruh 

uang yang masuk baik itu zakat, infak dan sedekah dicatat oleh 

bendahara pemasukan pada buku besar lalu kemudian 

disetorkan ke bank. Lalu kemudia jika ada program yang akan 

dijalankan maka uang tersebut ditarik kembali untuk kemudian 

diberikan kepada bendahara pengeluaran dibawah pemantauan 

langsung wakil ketua 3 bidang perencanaan dan pelaporan 

keuangan  

4. Apakah BAZNAS Kabupaten Bulukumba menyajikan dana zakat, 

infaq dan seekah secara terpisah pada laporan posisi keuangan? 

Jawaban: iya, rekening terpisah. Dana zakat disimpan pada rekening 

zakat, dana infak dan sedekah disimpan pada rekening infak dan 

sedekah. Pencatatannypun terpish, untuk zakat kita catat dibuku 

penerimaan zakat sedangkan untuk infak dan sedekah dicatat pada 

buku kas penerimaan infak dan sedekah.  

5. Apakah zakat yang disalurkan kepada Mustahik, termasuk amil 

diakui sebagai pengurangan dana zakat? 

Jawaban: iya, karena amil merupakan bagian dari mustahik zakat. 

Sehingga dana-dan yang masuk otomatis akan berkurang ketika sudh 

diberikan ke amil 12,5% 

6. Apakah penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset non kas 

diterima? 

Jawaban: Iya, ketika misalnya ada orang yang datang membwa 

zakatnya secara cash maka baznas akan mengakui bahwa itu 

merupakan penerimaan demikina pula halnya ketika dana non cash 
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misalnya ada yang menyumbang kayu, beras, kendaraan maka ketika 

mereka telah menyerahkan ke baznas bersama dengan surat-

suratnya maka hari itu juga diakui sebagai sedekah. Untuk dana non 

kas terlebih dahulu ditaksir harganya sesuai dengan harga yang 

berlaku pada saat itu  

7. Bagimana penentuan jumlah presentasi bagian untuk masing-

masing mustahik? 

Jawaban: sebenarnya tidak ada penetuan khusus untuk mustahik, 

kami sangat tergantung pada program. Misalnya di program ekonomi 

ada beberapa pola kalau misalnya penyaluran mesin jahit biasanya 3-

3,5 juta, perbengkelan 5-6 juta, dan Z-Mart biasanya sampai 7 juta. 

Jadi tidak ada persentase khusus yang ada hnya persentase dana 

melalui program. Contoh program kesehatan 20% program 

kemanusiaan 30%, pendidikan 15%, dan program dakwah 15%, 

ekomomi produktif 20%  

8. Bagaimana cara penentuan nilai penerimaan zakat? 

Jawaban: cara penentuannya itu diliat dari jenis zakatnya. Sesuai 

dengan PMA 52 Tahun 2014. Zakat rikaz 20%, pertanian 10% dan 5% 

dan selebihnya 0.25%  

9. Bagaimana tim audit yang terdapat di Baznas Kabupaten 

Bulukumba? 

Jawaban: sebernanya kalau dibaznas itu dia diaudit oleh 3. Pertma 

audit laporan keuangan oleh KAP, audit syariah oleh kementrian 

agama, dan yang ketiga audit internaloleh satuan audit nternal (SAI). 

3 inilah yang kemudian memback up baznas dari sisi 

akuntabilitasnyadan kesesuaiannya dengan syariah. Kalau untuk di 

baznas bulukumba sendiri sampai saat ini belum memiliki satuan audit 

internal karena biaya belum memadai untuk pengadaan SAI 
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10. Apakah ada pendanaan langsung dari pusat ke daerah? 

Jawaban: bentuk pendaan dari pusat ke daerah itu ada dua, yang 

pertama, pendanaan melalui program, kedua pendanaan untuk 

operasional baznas kabupaten/kota. Dana operasional untuk 

kabupaten kota biasanya dari kementrian agama tapi untuk dana 

program hampir setiap tahun didapatkan dari baznas pusat. Namanya 

itu zakat community development. 

11. Apa saja program kerja yang dimiki baznas Kabupaten 

Bulukumba 

Jawaban: program kerjanya dibagi perbidang. Program kerja bagian 

pengumpulan itu sosalisasi baik langsung tau menggunakan media, 

bagian pendistribusian, dan bagian keuangan juga ada. Untuk bagian 

pendistribusian sendiri itu terbagi atas lima kesehatan, kemanusian, 

dakwah, pendidikan dan pemberdayaan ekonomi. 

12. Dari mana sumber dana yang diperoleh Baznas Kabupaten 

Bulukumba? 

Jawaban: sumber dana untuk operasioanal baznas diperoleh dari 

dana hibah pemerintah daerah. Itu diperoleh setiap tahun dari pemda 

untu operasional khususnya untuk gaji para pimpinan dan biaya 

koordinasi, sosialisasi. Kemudian dana yang diperoleh zakat itu dari 

zakat, infak dan sedekah, DSR merupakan penerimaan fidyah, qurbal 

dan SKL merupakan penerimaan iwaq 

13. Bagaimana proses penerimaan dana zakat, infaq/sedekah 

Baznas Kabupaten Bulukumba? 

Jawaban: pertama, disetor langsung ke kas kantor baznas, bisa 

dilakukan melalui transfer antar bank, melalui barcode QRIS. Tiga 

proses ini yang digunakan oleh baznas bulukumba tapi untuk 

sekarang orang-orang lebih cenderung untuk transfer. Di baznas juga 
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ada yang namanya layanan jemput zakat, biasanya ini jika yang 

dizakatkan berupa barang 

14. Bagaimana proses penerapam PSAK 109 pada Baznas 

Kabupaten Bulukumba? 

Jawaban: dimulai dari pengumpulan, pendistribusian, sampai 

pelaporan dibawah bimbingan kantor akuntan public yang memang 

memahami soal PSAK 109. Seluruh proses pembuatan laporan 

keuangan menggungakan PSAK 109 dan diakhir tahun dilakukan 

audit 

15. Mengapa Baznas Kabupaten Bulukumba menggunakan PSAK 

109 bukan PSAK lainnya? 

Jawaban: sebenarnya baznas bulukumba bukan hanya menerapkan 

PSAK 109 tapi juga 101 dan PSAK lainnya yang terkait. Tapi lebih 

cenderung ke PSAK 109 karena dianggap paling sesuai dengan 

keuangan syariah dan zakat merupakan salah satu komponen 

keuangan syariah. 
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 Lampiran 3. Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten 
Bulukumba
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Lampiran 4. SOP BAZNAS Kabupaten Bulukumba
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 6. Dokumentasi Wawancara  
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 


